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Soil is the basis of a civil building construction that accepts and withstands loads from a
on structure. Fine aggregate is a filler in the form of sand. The sizes vary between
sizes no. 4 and no. 100 American standard filters. Fly ash (fly ash) is coal-fueled waste
which is categorized as hazardous waste (Maryoto, 2008). Free compressive strength (qu)
is the value of the maximum axial stress that a cylindrical specimen (in this case soil
sample) can withstand before experiencing shear failure (ASTM D2166-06). This test
aims to determine the value of the free compressive strength of fine sand and coarse sand
with a mixture of fly ash when the water content is saturated with the free compressive
strength test with a percentage of 20% fly ash with variations in degrees of saturation
of 50%, 70%, 100% and curing time 7. ,28, 56 and 84 days.

Abstrak

Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan sipil yang menerima dan
menahan beban dari suatu struktur diatasnya. Agregat halus merupakan pengisi yang
berupa pasir. Ukurannya bervariasi antara ukuran no. 4 dan no. 100 saringan
standar Amerika. Abu Terbang (fly ash) merupakan limbah berbahan bakar batu bara
yang dikategorikan sebagai limbah berbahaya (Maryoto, 2008). Kuat tekan bebas (qu)
adalah harga tegangan aksial maksimum yang dapat ditahan oleh suatu benda uji
berbentuk silindris (dalam hal ini sampel tanah) sebelum mengalami keruntuhan geser
(ASTM D2166-06). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kuat tekan
bebas pasir halus dan pasir kasar dengan campuran fly ash pada saat kadar air
jenuh dengan uji kuat tekan bebas dengan persentase fly ash 20% dengan variasi
derajat kejenuhan 50%, 70%, 100% dan lama pemeraman 7, 28, 56 dan
84 hari.

1. Pendahuluan

landfiil, semakin baik sifat fisik dan mekanik landfiil.

Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi bangunan
sipil yang menerima dan menahan beban dari suatu struktur
diatasnya. Seiring perkembangan zaman pembangunan
infrastruktur saat ini berkembang dengan pesat, misalnya
jalan, jembatan, bandara, bendungan, perumahan dan
infrastruktur lainnya. Pembangunan tersebut tidak lepas dari
aspek paling penting, yaitu tanah.

Tidak semua jenis tanah dapat secara langsung
digunakan sebagai material konstruksi dan memiliki sifat
yang menguntungkan bagi konstruksi, karena secara
alamiah tanah memiliki sifat- sifat fisik dan sifat mekanik
yang terbatas. Belum lagi adanya bencana alam seperti
gempa, bila magnitudonya besar dan sumbernya dekat dapat
menimbulkan dampak lanjutan.

Berkaitan dengan hal tersebut, banyak penelitian
yang dilakukan dalam upaya perbaikan tanah menggunakan
fly ash, baik secara nasional maupun internasional. Namun
penelitian tersebut lebih banyak difokuskan pada tanah
lempung ekspansif. Hasil penelitian Brooks (2009)
menyimpulkan kandungan rice husk ash 12% dan kadar fly
ash 25% direkomendasikan untuk memperkuat tanah
ekspansif dasar. Hasil penelitian Sudjianto (2012)
memperlihatkan, semakin besar penambahan fly ash pada

Penelitian Ige dan Ajamu (2015) menunjukkan bahwa
penambahan 40% fly ash akan menstabilkan tanah berpasir
dengan sempurna dan mencapai kuat tekan yang maksimum
(102,51 KkN/m). Hasil penelitian Pinasang, Sompie, dan
Jansen (2016) menyimpulkan bahwa penambahan tanah
kapur dengan fly ash dan campuran tanah kapur
dengan abu sekam padi (rice husk ash) dapat memperbaiki
sifat fisis dan mekanis tanah, yaitu turunnya indeks
plastisitas, meningkatnya nilai sudut geser dalam tanah serta
meningkatnya nilai California Bearing Ratio (CBR).

Sifat kimia fly ash merupakan hal yang
menguntungkan bagi tanah. Sudjianto (2012) menjelaskan
bahwa fly ash berbentuk partikel halus yang tidak plastis
dan memiliki sifat pozzolanic karena mengandung bahan
pozzolan, yaitu silika dan kalsium. Lebih lanjut dijelaskan,
jika fly ash dicampur dengan bahan tanah, akan terjadi
proses lekatan sementasi antara lain akibat pengaruh
pozzolan atau akibat sifat pengerasan alami fly ash karena
kondisi pemadatan dan air yang ada. Lebih lanjut, Tastan et
al. (2011) menjelaskan bahwa kuat tekan bebas tanah dapat
ditingkatkan dengan menggunakan fly ash, tetapi jumlah
peningkatan tergantung pada jenis tanah dan karakteristik
fly ash. Peningkatan kekuatan dan kekakuan ini terutama
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disebabkan oleh penyemenan yang disebabkan oleh reaksi
pozzolan, meskipun penurunan kadar air yang dihasilkan
dari penambahan padatan fly ash juga berkontribusi
terhadap peningkatan kekuatan. Bahkan Klassen dan Jones
(1986) telah menyatakan bahwa jenis pasir tertentu bila
dicampur dengan fly ash dapat mencapai kekuatan jauh
lebih besar.  Sehubungan dengan hal tersebut maka
penelitian ini berjudul “Pengaruh Penambahan Fly Ash
Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas Pada Pasir Halus dan
Pasir Kasar dengan Derajat Kejenuhan 50%,70%, dan
100%. ”. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh penambahan
fly ash terhadap nilai kuat tekan bebas pada pasir halus dan
pasir kasar, untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh
perlakuan curing terhadap nilai kuat tekan bebas pada
campuran pasir halus dan fly ash.

2. Metodologi Penelitian

1. Lokasi pengambilan sampel bahan penelitian
mempunyai tempat yang berbeda. Sampel abu terbang
(fly ash) diperoleh dari PLTU Nii Tanasa, Desa Nii
Tanasa, Kecamatan Lalonggasumeeto, Kabupaten
Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara

Gambar 1 PLTU Nii Tanasa

2. Lokasi pengambilan sampel agregat halus yang
digunakan berupa pasir sungai yang berasal dari
sungai Konaweeha, Kecamatan Sampara, Kabupaten
Konawe, Provinsi Sulawesi Tenggara. Dan Air yang
digunakan adalah air bersih yang berasal dari
laboratorium Survei dan Pegujian Bahan Fakultas
Teknik Universitas Halu Oleo.

Gambar 2 Kuari Sungai Konaweeha

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2020 —
Agustus 2020 bertempat di  Laboratorium Survei dan
Pengujian Bahan

serta Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas Teknik
Universitas Halu Oleo.

2.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan
terikat. Variabel terikat pada penelitian ini adalah nilai
kuat tekan bebas campuran pasir dan fly ash. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah variasi kadar fly ash,
waktu perawatannya (selama 28, 56 dan 84 hari).

Tabel 1 Variabel Penelitian Campuran Pasir Halus dan Fly

Ash
Variabel | pootive Derajat Jumlah Benda Uji
kadar . .
Density | Kejenuha 7 28 56 84
fly ash o 0 . . - -
0 (%) n(%) | hari hari | hari | hari
(%)
20 50 50 1 3 3 3
20 50 70 1 3 3 3
20 50 100 1 3 3 3
Jumlah 3 9 9 9

Tabel 2 Variabel Penelitian Campuran Pasir Kasar dan Fly

Ash
vzgggfl Relative | Derajat Jumlah Benda Uji
Density | Kejenuha 7 28 56 84
fly ash o o i ] . ]
(%) (%) n(%) hari | hari | hari | hari
20 50 50 1 3 3 3
20 50 70 1 3 3 3
20 50 100 1 3 3 3
Jumlah 3 9 9 9

2.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
» Ayakan nomor 30, 60, dan 200
» Timbangan digital
» Gelas ukur
» Cetakan
» Mesin uji kuat
» Cawan
» Talang

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
> Air
» Agregat halus
» Fly ash

2.3 Prosedur Penelitian

1) Tahap persiapan

2) Tahap pengujian bahan
a) Pemeriksaan gradasi pasir
b) Pemeriksaan berat jenis pasir
c) Pemeriksaan berat isi pasir
d) Pemeriksaan kadar air
e) Pemeriksaan kadar lumpur
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f) Pemeriksaan fly ash

g) Pemeriksaan air
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Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
derajat

bahwa semakin besar penambahan

variasi

3) Tahap menetukan mox designt

4) Tahap pembuatan benda uji

5) Tahap pengujian kuat tekan bebas
6) Tahap pengolahan data

3. Hasil Dan Pembahasan

kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.2 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength
Test Pada Umur 28 hari Pasir Halus Dengan
Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Tabel 4 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
3.1 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength CompressiveStrength  Test Umur 28
Test Pada Umur 7 hari Pasir Halus Dengan HariDengan Variasi derajat kejenuhan 50%,
Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100% 70%, 100%
Tabel 3 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 7 Hari Regangan Tegangan (kg/cm2) Terhadap Variasi Derajat
dengan variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, Kejenuhan
100% 50% 70% 100%
0 0,0000 0,0000 0,0000
R Tegangan (kg/cm2) Terhadap Variasi Derajat 05 0,000 0,0022 0,0006
egangan Kejenuhan 1 0,0094 0,0050 0,0028
50% 70% 100% 2 0,0136 0,0093 0,0038
0 0 0 0 3 0,0102 0,0054 0,0049
0,5 0,0006 0,0006 0,0006 4 0,0059 0,0037 0,0069
1 0,0055 0,005 0,0044 5 0,0026 0,0005 0,0026
2 0,0060 0,0054 0,0049 6 - - 0,0005
3 0,0054 0,0059 0,0054
4 0,0048 0,0048 0,0059 Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
5 0,0005 0,0026 0,0053 1. Tegangan yang paling rendah unt;k pasir halus
6 0 0,001 0,0005 umur 28 hari adalah 0,0069 Kg/cm® dengan lama

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir halus umur 7

hari adalah 0,0059Kg/cm2 dengan lama regangan
4% dengan variasi derajat kejenuhan 100%.
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir halus umur 7

hari adalah 0,0060 Kg/cm2 dengan lama regangan 2%
dengan variasi derajat kejenuhan 50%.

GRAFIK HASIL PENGUJIAN PASIR
HALUS (CURING 7 HARI)
0,0050
g,0060
0,0050
0,0059
10,0059
0,059
0,005
0,0059
0,0058
10,0058
0,0058

Qu (kgfcm3)

S0% 0% 100%
SR %

Gambar 3 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 7 Hari dengan
variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, 100%.

regangan 4% dengan variasi derajat kejenuhan 100%.
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir halus

umur 28 hari adalah 0,0136 Kg/cm2 dengan lama
regangan 2% dengan variasi derajat kejenuhan 50%

GRAFIK HASIL PENGUJIAN PASIR HALUS (CURING 28 HARI)

£l

Gambar 4 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 28 Hari dengan
variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, 100%

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat
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kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakun rendah.

3.3 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength
Test Pada Umur 56 hari Pasir Halus Dengan
Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Tabel 5 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 56 Hari Dengan
Variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, 100%

kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.4 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength
Test Pada Umur 84 hari Pasir Halus Dengan
Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Tabel 6 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 84 Hari Dengan
Variasi derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Regangan Tegangan (kg/cm2) Terhadap Variasi Derajat
Kejenuhan
50% 70% 100%
0 0 0 0
0,5 0,0055 0,0039 0,0044
1 0,0099 0,0083 0,0088
2 0,0174 0,0152 0,0109
3 0,0129 0,0075 0,0059
4 0,0069 0,0053 0,0021
5 0,0026 0,0011 0,0005
6 - - -

Regangan Tegangan (kg/cm2) Terhadap Variasi
Derajat Kejenuhan
50% 70% 100%
0 0 0 0
0 0 0 0
0,5 0,0055 0,0055 0,0050
1 0,0105 0,0094 0,0094
2 0,0152 0,0131 0,0136
3 0,0253 0,0210 0,0172
4 0,0165 0,0064 0,0107
5 0,0048 0,0032 0,0016

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir halus

umur 56 hari adalah 0,0109 Kg/cm2 dengan lama
regangan 2% variasi derajat kejenuhan 100%
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir halus umur 56

hari adalah 0,0174 Kg/cm2 dengan lama regangan 2%
derajat kejenuhan 50%

GRAFIK HASIL PENGUJIAN PASIR HALUS
(CURING 56 HARI)

0.0200
0.0180
0.0160
0.0140

E 00120

5

E 00100

'3 0.0080

-]

0.0060
0.0040
0.0020

0.0000
S0% TO% 100%
SR¥%

Gambar 5 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 56 Hari dengan
variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, 100%

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir halus

umur 84 hari adalah 0,0172 Kg/cm2 dengan lama
regangan 3% variasi derajat kejenuhan 100%
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir halus umur 84

hari adalah 0,0253 Kg/cm2 dengan lama regangan 3%
variasi derajat kejenuhan 50%

GRAFIK HASIL PENGUJIAN PASIR HALUS
(CURING 84 HARI)

0.0300

00250
0.0200

00100

Qu (kgfcm2)
o
2
1]
=]

00050

0.0000
500 TR 100%
SR%

Gambar 6 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 84 Hari dengan
variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, 100%

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat
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kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.5 Gabungan Hasil Pengujian Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 7, 28, 56, 84

Hari Pasir Halus Dengan Variasi Derajat
Kejenuhan 50%, 70%, 100%
Tabel 7 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined

Compressive Strength Test Umur 7, 28, 56, 84 Hari
dengan variasi derajat kejenuhan 50%, 70%, 100%

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :

Derajat Qu Qu Qu Qu
No Keienuhan (kg/cm2) | (kg/cm2) | (kg/cm2) | (kg/cm?2)
! 7 hari 28 hari 56 hari 84 hari
1 50% 0,0060 0,0136 0,0172 0,0253
2 70% 0,0059 0,0093 0,0152 0,0210
3 100% 0,0059 0,0069 0,0109 0,0172

1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir halus

adalah 0,0059 Kg/cm2 (umur sampel uji 7 hari dengan
variasi derajat kejenuhan 100%)
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir halus

adalah  0,0253 Kg/cm2 (umur sampel uji 84 hari
dengan variasi derajat kejenuhan sebesar 50%

GRAFIK GABUNGAN HASIL PENGUJIAN PASIR
HALUS (CURING 7, 28, 56,84 HARI)

003nn

Q50
fulirl] \
=4=T hari
0% % i1}

amsn
== 28 hari

Qu (kgfem2)

56 hari
aom
=R hari

Q0050

Q0000

50% 100%

SRE

Gambar 7 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 7,
28, 56, 84 Hari dengan variasi derajat
kejenuhan 50%, 70%, 100%.
Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat

kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.6 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength
Test Pada Umur 7 Hari Pasir Kasar Dengan
Variasi Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Tabel 8 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 7 Hari
Pasar Kasar Dengan Variasi Derajat
Kejenuhan 50%, 70%, 100%.
Regangan Tegangan (kg/cm2) Terhadap Variasi Derajat
Kejenuhan
50% 70% 100%
0 0 0 0
0,5 0,0006 0,0006 0,0006
1 0,0055 0,005 0,0044
2 0,0060 0,0054 0,0049
3 0,0054 0,0059 0,0054
4 0,0048 0,0048 0,0059
5 0,0005 0,0026 0,0053
6 0 0,001 0,0005

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir kasar umur 7

hari adalah 0,0000 Kg/cm2 dengan lama regangan
0,5% variasi derajat kejenuhan 100%
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir kasar

adalah  0,0059 Kg/cm2 dengan lama regangan 3%
variasi derajat kejenuhan 50%
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GRAFIK HASIL PENGUJIAN PASIR KASAR
CURING 7 HARI

0.0070
0.0060
0.0050

0.0040

Qu (KG/CM2)

0.0030
0.0020
0.0010

50% 70% 100%
SR%

Gambar 8 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 7
Hari dengan variasi derajat kejenuhan 50%,
70%, 100%.

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat
kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.7 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength

Grafik hasil pengujian pasir kasar curing
28 hari

0.0090

0.0080
00070 ‘\s\_’
D060
g 0.0050
‘;5 00040
“ oomo
0.0020
0.omo

0.0000
S0 0% 100%
SR%

Gambar 9 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 28
Hari dengan variasi derajat kejenuhan 50%,
70%, 100%.

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat
kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin redah.

3.8 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength

Test Pada Umur 28 Hari PasirKasar Dengan
Variasi Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%
Tabel 9 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 28 Hari
Pasar Kasar dengan variasi derajat kejenuhan
50%, 70%, 100%
Regangan Tegangan (kg/cmi)e;erz]r:;:r?p Variasi Derajat
50% 70% 100%
0 0 0 0
0,5 0,0006 0,0006 0
1 0,0011 0 0
2 0,0054 0 0
3 0,0059 0 0
4 0,0048 0 0
5 0,0026 0 0
6 0 0 0

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :

1. Tegangan vyang paling rendah untuk pasir kasar

Test Pada Umur 56 Hari Pasir Kasar Dengan
Variasi Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%
Tabel 10 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 56 Hari
Pasar Kasar dengan variasi derajat kejenuhan
50%, 70%, 100%
Regangan Tegangan (kg/cmi)ej'l;rg;gr?p Variasi Derajat
50% 70% 100%
0 0 0 0
0,5 0,0044 0,0033 0,0006
1 0,0077 0,0077 0,0044
2 0,0152 0,0109 0,0076
3 0,0054 0,0049 0,0005
4 0 0,0027 0
5 0 0 0
6 0 0 0

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :

umur 28 hari adalah 0,0065 Kg/cm2 dengan lama
regangan 2% variasi derajat kejenuhan 100%
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir kasar umur 28

hari adalah 0,0081 Kg/cm2 dengan lama regangan 3%
variasi derajat kejenuhan 50%

1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir kasar

umur 56 hari adalah 0,0076 Kg/cm2 dengan lama
regangan 2% variasi derajat kejenuhan 100%

2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir kasar

adalah  0,0152 Kg/cm2 dengan lama regangan 2%
variasi derajat kejenuhan 50%
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Grafik hasil pengujian pasir kasar curing
56 hari
00160
0.0140
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Gambar 10 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 56
Hari dengan variasi derajat kejenuhan 50%,
70%, 100%.

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat
kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.9 Hasil Pengujian Unconfined Compressive Strength
Test Pada Umur 84 Hari Pasir Kasar Dengan
Variasi Derajat Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Grafik hasil pengujian pasir kasar curing
84 hari
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Gambar 11 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 84
Hari dengan variasi derajat kejenuhan 50%,
70%, 100%.

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa semakin besar penambahan  variasi  derajat
kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

3.10 Gabungan Hasil Pengujian Unconfined
Compressive Strength Test Pada Umur 7, 28, 56, 84
Hari Pasir Kasar Dengan Variasi Derajat
Kejenuhan 50%, 70%, 100%

Tabel 12 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined

Compressive Strength Test Umur 7, 28, 56,
84 Hari pasir kasar dengan variasi derajat
kejenuhan 50%, 70%, 100%
. Qu Qu Qu Qu
No K?E[ﬁjﬁgn (kg/em2) | (kglem2) | (kg/em2) | (kglem2)
) 7 hari 28 hari 56 hari 84 hari
1 50% 0,0059 0,0081 0,0152 0,0210
2 70% 0,0006 0,0069 0,0109 0,0163
3 100% 0 0,0065 0,0076 0,0142

Tabel 11 Hasil Pengujian Gabungan Unconfined
Compressive Strength Test Umur 84 Hari
Pasar Kasar dengan variasi derajat kejenuhan
50%, 70%, 100%
Regangan Tegangan (kg/cmf() _Terhadap Variasi Derajat
ejenuhan
50% 70% 100%
0 0 0 0
0,5 0,0055 0,0044 0,0055
1 0,0094 0,0105 0,0066
2 0,0158 0,0163 0,0142
3 0,0210 0,00124 0,0011
4 0,0069 0,0064 0,0005
5 0,0016 0 0
6 0 0 0

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :

Dari data pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa :
1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir Kkasar

umur 84 hari adalah 0,0142 Kg/cm2 dengan lama
regangan 2% variasi derajat kejenuhan 100%
2. Tegangan yang paling tinggi untuk pasir kasar

adalah  0,0210 Kg/cm2 dengan lama regangan 3%
variasi derajat kejenuhan 50%

1. Tegangan yang paling rendah untuk pasir kasar

adalah 0,000 Kg/cm2 dengan lama regangan 0%
(umur sampel uji 7 hari dengan variasi derajat
kejenuhan 100% )

2. Tegangan yang paling tinggi adalah 0,0210 Kg/cm2
dengan lama regangan 3% (umur sampel uji 84 hari
dengan variasi derajat kejenuhan 50%)



24

Renaldi Pundissing dkk, Jurnal Media Konstruksi, Volume 7, Nomor 1, Mei 2021

GRAFIK GABUNGAN HASIL PENGUJIAN
PASIR KASAR (CURING 7, 28, 56,84
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Gambar 12 Grafik Pengujian Gabungan Unconfined

bahwa semakin besar penambahan

Compressive Strength Test Pada Umur 7,
28, 56, 84 Hari dengan variasi derajat
kejenuhan 50%, 70%, 100%

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat disimpulkan
variasi  derajat

kejenuhan terhadap campuran pasir dan fly ash akan
membuat kuat tekan benda uji semakin rendah.

4,

Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang di lakukan di laboratorium

mekanika bahan dan mekanika tanah maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1.

5.

Nilai kuat tekan bebas tertinggi pada campuran pasir
kasar dan fly ash terdapat pada campuran dengan variasi
derajat kejenuhan 50% pada umur 84 hari dengan nilai
sebesar 0,0210 Kg/cm?.

Nilai kuat tekan bebas terendah pada campuran pasir
kasar dan fly ash terdapat pada campuran dengan variasi
derajat kejenuhan 100% pada umur 7 hari dengan nilai
sebesar 0,000 Kg/cm?,

Nilai kuat tekan bebas tertinggi pada campuran pasir
halus dan fly ash terdapat pada campuran dengan variasi
derajat kejenuhan 50% pada umur 84 hari dengan nilai
sebesar 0,0253 Kg/cm?.

Nilai kuat tekan bebas tertinggi pada campuran pasir
halus dan fly ash terdapat pada campuran dengan variasi
derajat kejenuhan 100% pada umur 7 hari dengan nilai
sebesar 0,0059 Kg/cm?.

Penambahan  variasi  derajat  kejenuhan  sangat
berpengaruh besar untuk meningkatkan kekuatan
campuran pasir dan abu terbang (fly ash). Namun jika
semakin besar penambahan variasi derajat kejenuhannya
maka semakin kurang pula nilai kuat tekan benda uji.
Saran

Adapun beberapa saran yang diberikan sebagai

masukan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Perlu disosialisasikan pemanfaatan limbah abu
batubara sebagai produk yang bermanfaat namun aman
bagi lingkungan.

Pemerintah baik pusat maupun daerah setempat
memberikan arahan terhadap penghasil limbah abu
batubara dalam rangka mewujudkan industri yang
berwawasan lingkungan.
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